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A B S T R A K 

Kurangnya ketersediaan media pembelajaran pada pembelajaran daring 
berdampak kepada rendahnya semangat belajar siswa.  Hal tersebut 
diperparah dengan materi pada muatan pelajaran IPA yang ada pada 
buku siswa masih kurang lengkap. Penelitian ini bertujuan merancang 
video pembelajaran berbasis Videoscribe pada topik struktur dan fungsi 
bagian tumbuhan kelas IV SD berkategori valid. Penelitian ini berjenis 
RnD (pengembangan), menggunakan model penelitian ADDIE. Subjek 
penelitian ini terdiri dari 2 orang ahli materi, 2 orang ahli media, 2 orang 
ahli desain pembelajaran, 2 orang praktisi, dan 10 orang siswa kelas IV 
SD. Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data berupa 
instrumen penilaian rating scale. Data kemudian dianalisis menggunakan 
Indeks Validitas Aiken’s untuk mengetahui tingkat validitasnya. 
Berdasarkan hasil analisis uji ahli diperoleh rentangan Indeks Validitas 
Aiken’s adalah 0,8 – 1 yang berada pada V ≥ 0,8 dengan kriteria validitas 
tinggi, respon praktisi sebesar 97% berkategori sangat baik, dan respon 
siswa sebesar 97% berkategori sangat baik. Berdasarkan analisis 
tersebut media video pembelajaran berbasis videoscribe pada topik 
struktur dan fungsi bagian tumbuhan kelas IV SD layak untuk digunakan 
dalam proses pembelajaran. Implikasi penelitian pengembangan yang 
dilakukan yaitu dengan adanya pengembangan media pembelajaran 
VideoScribe-HOTS ini diharapkan mampu membantu guru dalam 
menyampaikan materi pelajaran khususnya pada muatan pelajaran IPA 
topik struktur dan fungsi bagian tumbuhan kelas IV. 

A B S T R A C T 

The character strengthening values is not only related to politeness but can also be associated with 
awareness and tax compliance. Tax awareness is still relatively low so that it is impacted on low tax 
compliance. This study aims to describe the inclusion of tax awareness in learning Indonesian (MPK) 
as a strengthening the nationalist character, so that, the students have a positive attitude towards the 
Indonesian and tax awareness as a form of supporting the nationalist character (love the country). 
This research is a descriptive research with a qualitative approach. The subjects of this study were 
130 students of Undiksha (MPK study group). This study used the documentation method with 
research instruments in the form of documentation guidelines and questionnaires. The research data 
were analyzed using descriptive qualitative methods, which included data collection, data reduction, 
data presentation, and data verification. The results of this study indicated that some students did not 
know the definition of tax, taxpayer, the impact of not paying taxes, tax penalty and tax benefits that 
impacted on tax awareness. This tax awareness inclusion research could strengthen the nationalist 
character of the students, fostering tax awareness and a positive attitude as Indonesian speakers. 
This proves that the inclusion of tax awareness in MPK learning in university is important and must be 
continued, so that it can strengthen the national character values. 
 

 
1. PENDAHULUAN 

 Media merupakan berbagai jenis komponen dalam lingkungan siswa yang dapat merangsang 
untuk pembelajaran (Nahdi & Jatisunda, 2020; Rusydiyah et al., 2021). Berdasarkan beberapa pengertian 
mengenai media tersebut, dapat disimpulkan bahwa media merupakan suatu komponen atau alat yang 
digunakan sebagai perantara komunikasi antara dua orang atau lebih dalam memperjelas suatu hal 
(Friman, 2020; Irmansyah et al., 2020). Dalam proses pembelajaran, media tentu memiliki peran yang 
sangat penting, karena pada hakekatnya proses pembelajaran merupakan komunikasi 2 arah antara 
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pendidik dan peserta didik, media dalam proses pembelajaran sering disebut dengan media pembelajaran 
(Jampel et al., 2018; Novita et al., 2019). Media pembelajaran merupakan media yang digunakan untuk 
mempermudah proses pembelajaran yang dilakukan oleh pendidik dalam penyampaian materi kepada 
peserta didik, media pembelajaran mampu merangsang kemampuan berpikir, minat dan motivasi belajar 
siswa, sehingga kegiatan pembelajaran menjadi lebih bermakna dan kondusif (Adi & Widodo, 2018; 
Atmojo et al., 2020). Keberadaan media pembelajaran dalam pembelajaran sangat berpengaruh terhadap 
kualitas pembelajaran, melalui adanya media mampu meningkatkan pemahaman seseorang dan 
mengurangi kesalahpahaman mengenai hal atau materi yang dibahas, serta mampu meningkatkan 
semangat belajar siswa (Angraini, 2017; MS et al., 2017). Sehingga dengan demikian guru sebagai seorang 
pendidik diharapkan mampu menyediakan media pembelajaran disetiap pembelajaran, agar proses 
pembelajaran yang dilakukan dapat memberikan makna bagi peserta didik, mengingat media memiliki 
fungsi yang sangat vital dalam pembelajaran. 

Akan tetapi fakta di lapangan menunjukkan fakta yang berbeda, dimana dalam prosesnya 
pembelajaran yang dilakukan cenderung belum memanfaatkan media pembelajaran secara maksimal. 
Padahal dalam kurikulum 2013 penerapan media pembelajaran merupakan hal yang sangat penting, 
karena dalam proses pembelajaran di dalam kurikulum 2013 guru bertindak sebagai fasilitator yang 
membantu peserta didik menemukan konsep atau pengetahuannya secara mandiri. Selain hal tersebut, 
kurikulum 2013 juga menuntut peserta didik memiliki kemampuan berpikir tingkat tinggi atau sering 
disebut dengan HOTS. Salah satu penyebab hal tersebut dapat terjadi berdasarkan hasil wawancara serta 
observasi yang dilakukan pada saat pelaksanaan PLPbD tahun 2020 di SD Negeri 3 Munduktemu adalah 
kurangnya pemahaman guru dalam menyusun media pembelajaran yang inovatif, khususnya pada proses 
pembelajaran berbasis HOTS. Hal ini semakin diperparah dengan kurang ketersediaannya media 
pembelajaran di sekolah yang mampu mencakup serta membantu dalam melaksanakan proses 
pembelajaran berbasis HOTS. Guru diharapkan mampu menyediakan media pembelajaran inovatif 
berbasis pembelajaran HOTS sebagai usaha dalam meningkatkan semangat belajar peserta didik, terlebih 
lagi dalam kondisi pembelajaran dalam jaringan (daring) saat ini. Karena, apabila hal ini terus dibiarkan 
maka akan berdampak kepada penurunan semangat belajar dari peserta didik, sehingga proses 
pembelajaran tidak akan lagi memberikan manfaat kepada peserta didik khususnya pada aspek 
kemampuan berpikir tingkat tinggi (HOTS) siswa. 

Salah satu solusi yang dapat dilakukan dalam mengatasi permasalahan diatas adalah dengan 
merancang sebuah media pembelajaran berbasis HOTS yang mampu meningkatkan semangat belajar 
siswa, khususnya pada muatan pembelajaran IPA. Salah satu jenis media yang tepat dan mampu 
meningkatkan semangat belajar siswa serta mampu terintegrasi dengan pembelajaran berbasis HOTS 
adalah media video pembelajaran menggunakan aplikasi videoscribe. Solusi ini didukung oleh beberapa 
penelitian, dimana hasil dari penelitian tersebut bersifat relevan. Media pembelajaran Sparkol 
VideoScribe memiliki beberapa kelebihan seperti dapat menarik perhatian siswa saat kegiatan belajar 
sehingga materi bisa tersalurkan lebih efektif, serta berdasarkan uji kelayakan isi, kebahsan, penyajian 
diperoleh persentase 80% dengan kriteria baik (Latifah et al., 2020). Data tes hasil belajar (pre-test) 
secara keseluruhan diperoleh hasil persentase sebesar 75%, maka berdasarkan kriteria yang ditentukan 
dapat dijelaskan bahwa media video pembelajaran mengenai mata pelajaran IPA tentang sifat dan 
perubahan wujud benda kelas IV SDN Merjosari 5 Malang termasuk kategori cukup efektif (Kurniawan et 
al., 2018). Penggunaan media video pembelajaran mampu meningkatkan pemahaman materi siswa secara 
signifikan pada topik Pencemaran Dan Kerusakan Lingkungan (Mutia et al., 2018). Terdapat pengaruh 
positif pada pembelajaran IPA yang menggunakan media video dibandingkan dengan pembelajaran IPA 
yang menggunakan media gambar terhadap motivasi belajar dan hasil belajar kognitif pembelajaran IPA 
(Pebriani, 2017). Kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa yang dibelajarkan dengan media video 
pembelajaran lebih baik dibandingkan dengan siswa yang dibelajarkan dengan media power point 
(Gowasa et al., 2019).  

Penggunaan media video pada mata pelajaran IPA di kelas III SD Inpres Lanraki II memberikan 
pengaruh positif terhadap peningkatan semangat belajar siswa, ini dibuktikan dengan hasil pengamatan 
yang telah dilakukan baik itu kepada siswa maupun kepada guru disetiap pertemuan mengalami 
peningkatan (Pagarra & Idrus, 2018). Video pembelajaran IPA tema konservasi gajah berkarakter peduli 
lingkungan yang dikembangkan dinilai oleh siswa menarik untuk digunakan dalam pembelajaran 
(Yudiyanto et al., 2020). Terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar siswa antara sebelum dan 
sesudah menggunakan video pembelajaran (Nanda et al., 2017). Terdapat pengaruh positif dan signifikan 
antara penggunaan media pembelajaran audio visual video terhadap hasil belajar sub tema 1 
keberagaman budaya bangsaku (Novita et al., 2019). Video pembelajaran bisa digunakan siswa untuk 
membantu proses belajarnya dari rumah sehingga dengan mudah memahami konsep IPA dasar (Jundu et 
al., 2020). Namun, masih terdapat beberapa kekurangan pada pengembangan media video pembelajaran 
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yang dilakukan sebelumnya, salah satunya adalah penggunaan dubbing suara serta animasi yang 
cenderung masih bersifat monoton. Pada pengemangan media video pembelajaran kali ini akan 
mengoptimalkan aspek-aspek yang dirasa masih kurang dari pengembangan sebelumnya, serta 
mengintegrasikan dengan keterampilan berfikir tingkat tinggi (HOTS). 

Produk yang dihasilkan pada penelitian ini yaitu berupa media pembelajaran VideoScribe-HOTS 
pada muatan pelajaran IPA topik Struktur dan Fungsi Bagian Tumbuhan. Media pembelajaran ini 
dirancang guna untuk meningkatkan semangat belajar dan pemahaman siswa mengenai materi yang 
dijelaskan. Berikut merupakan karakteristik produk yang dikembangkan, yaitu pada slide pendahuluan 
media pembelajaran VideoScribe-HOTS, terdiri atas judul materi yang dikembangkan, identitas diri, logo, 
menyapa siswa, menampilkan KD, Indikator, dan Tujuan Pembelajaran, pada slide isi terdiri atas materi 
struktur dan fungsi bagian-bagian tumbuhan, pada slide penutup terdiri atas simpulan materi yang 
dijelaskan. Media pembelajaran yang dikembangkan memuat HOTS. Adanya memuat HOTS ditandai 
dengan adanya pemberian pertanyaan disetiap penjelasan materi guna mengembangkan keterampilan 
berfikir tingkat tinggi siswa dan meningkatkan pemahaman mengenai materi yang dijelaskan. Berisi 
materi pelajaran Muatan IPA Topik Struktur dan Fungsi Bagian Tumbuhan Kelas IV SD. Media 
pembelajaran VideoScribe-HOTS dilengkapi dengan penjelasan materi yang disertai dengan teks dan 
gambar animasi yang didapatkan dari berbagai sumber dan dokumentasi pribadi yang ditata semenarik 
mungkin serta penjelasan materi berupa audio mengenai materi yan disampaikan. Hal ini bertujuan untuk 
membantu siswa agar lebih memahami materi yang ditampilkan, serta terdapat latihan soal diakhir video 
pembelajaran, bertujuan sebagai feedback untuk mengukur tingkat pemahaman siswa mengenai materi 
yang ditelah dipelajari. 

Tujuan pengembangan kali ini adalah menghasilkan prototype media pembelajaran videoscribe 
berbasis HOTS pada muatan pelajaran IPA topik struktur dan fungsi bagian tumbuhan di kelas IV SD, serta 
mengetahui validitas dari media video pembelajaran yang telah dikembangkan. Secara teoritis, penelitian 
ini diharapkan mampu menambah khasanah pengetahuan dan wawasan pembaca mengenai media 
pembelajaran yang memuat HOTS serta mampu digunakan sebagai referensi oleh peneliti lainnya yang 
melakukan penelitian mengenai pengembangan media pembelajaran VideoScribe-HOTS pada muatan 
pelajaran IPA topik Struktur dan Fungsi Bagian Tumbuhan di Kelas IV SD. Kemudian, secara praktis media 
pembelajaran VideoScribe-HOTS pada muatan pelajaran IPA topik Struktur dan Fungsi Bagian Tumbuhan 
ini diharapkan mampu meningkatan minat dan motivasi belajar siswa, sehingga siswa mampu aktif, 
belajar yang bermakna, dan dapat turut serta terlibat dalam penggunaan media. 

 

2. METODE 

 Penelitian ini termasuk kedalam jenis penelitian RnD (pengembangan) yang berorientasi kepada 
produk berupa media pembelajaran berjenis video pembelajaran. Model yang digunakan pada penelitian 
pengembangan ini adalah model pengembangan ADDIE. 1. berikut ini. Pemilihan model ini didasarkan 
pada tujuan dari penelitian yang dilakukan yaitu menghasilkan suatu produk berupa media pembelajaran 
VideoScribe-HOTS. Model ADDIE merupakan suatu model yang menekankan pada adanya hubungan 
antara masing-masing komponen yang saling berinteraksi satu sama lain sesuai dengan fase yang ada 
(Mayub et al., 2020; Nahdi & Jatisunda, 2020). Penelitian kali ini dilakukan di SD Negeri 3 Munduktemu. 
Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data berupa kuesionr atau angket. Subjek pada 
penelitian ini terdiri dari 2 orang ahli materi, 2 orang ahli media, 2 orang ahli desain pembelajaran, 2 
orang praktisi, dan 10 orang siswa kelas IV SD. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 
menggunakan dua jenis analisis yakni analisis statistik deskriptif kualitatif dan analisis statistik deskriptif 
kuantitatif menggunakan rumus inddeks validitas Aiken’s. Data yang dihasilkan melalui analisis deskriptif 
kualitatif berupa data deskripsi atau kata-kata, dan data yang dihasilkan melalui analisis deskriptif 
kuantitatif adalah tingkat validitas dari media itu sendiri. Secara garis besar, adapun desain pada 
penelitian dan desain uji coba pada penelitian kali ini dapat dilihat pada Gambar 1 dan Gambar 2. 

 

 
Dimodifikasi dari (Haryani et al., 2017) 

 
Gambar 1. Desain Penelitian 
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Dimodifikasi dari (Pratama et al., 2020) 

 
Gambar 2. Desain Uji Coba Produk 

 
Adapun tahapan pengembangan pada penelitian kali ini terdiri dari 3 tahapan, yakni tahap 

Analyze (Analisis), tahap Design (perancangan), dan tahap Development (Pengembangan). Tahap 
implementasi dan evaluasi pada penelitian kali ini tidak dilaksanakan mengingat situasi dunia yang 
sedang dilanda pandemi Covid-19. Tahap Analyze (Analisis) terdiri dari beberapa aspek yang akan di 
analisis pada tahapan ini, yakni analisis kebutuhan, analisis kurikulum, analisis buku guru dan buku siswa, 
analisis karakteristik siswa, dan analisis syarat pembuatan media (Purnami et al., 2021; Yusup, 2018). 
Analisis kebutuhan dilakukan melalui kegiatan observasi dan wawancara yang dilaksanakan pada saat 
pelaksanaan PLPbD 2020 dengan guru kelas IV SD Negeri 3 Munduktemu. Analisis kurikulum dilakukan 
dengan mengkaji isi silabus dan RPP untuk mengetahui KI dan KD muatan pelajaran IPA di kelas IV. 
Analisis buku guru dan buku siswa, dilakukan untuk mengetahui sejauh mana cakupan materi muatan IPA 
yang ada pada buku, sehingga dapat diketahui materi yang perlu dikembangkan. Analisis karakteristik 
siswa dalam mengikuti pembelajaran di kelas, analisis ini dilakukan dengan cara melakukan pengamatan 
atau observasi pada saat pelaksanaan PLPbD 2020 di SD Negeri 3 Munduktemu. Analisis syarat 
pembuatan media yang dilakukan sehingga mampu mengembangkan media yang baik dan relevan. 

Tahap Design (perancangan), pada tahap ini dilakukan perancangan media pembelajaran 
VideoScribe-HOTS pada muatan pelajaran IPA topik Struktur dan Fungsi Bagian Tumbuhan Kelas IV SD. 
Tahap ini diawali dengan menentukan KD (Kompetensi Dasar) dan Indikator dari topik yang akan 
dibahas. Tahap selanjutnya yaitu membuat rancangan awal berupa naskah dan Storyboard. Setelah 
rancangan awal selesai, tahap selanjutnya yaitu melakukan konsultasi dengan dosen pembimbing guna 
mendapat masukan/saran sehingga dapat dilakukan perbaikan. Tahap selanjutnya yaitu pembuatan 
produk. Setelah produk awal selesai, kemudian dilakukan konsultasi dengan dosen pembimbing guna 
memperoleh masukan/saran sehingga dapat dilakukan perbaikan media. Setelah produk selesai 
diperbaiki selanjutnya yaitu pelaksanaan tahap development (pengembangan). Tahap Development 
(pengembangan), sesuai dengan namanya dilakukan kegiatan pengembangan media pembelajaran 
VideoScribe-HOTS berdasarkan rancangan yang telah dikonsultasikan dan mendapat kritik/saran dari 
dosen pembimbing. Jika media telah selesai dikembangkan, tahap selanjutnya yaitu melakukan uji media 
pembelajaran meliputi uji ahli oleh ahli media dan pembelajaran IPA guna untuk menguji media yang 
telah dikembangkan. Uji ahli dilakukan dengan metode kuesioner yaitu memberikan lembar penilaian 
kepada dosen pembimbing dan guru kelas IV yang berisi tentang validitas media pembelajaran 
VideoScribe-HOTS pada muatan pelajaran IPA topik Struktur dan Fungsi Bagian Tumbuhan. Data hasil 
review oleh ahli dan guru kemudian dianalisis untuk mengetahui tingkat validitas media yang telah 
dikembangkan. Adanya masukan dan saran dalam tahap ini digunakan untuk perbaikan atau revisi 
terhadap media yang dikembangkan. 

Subjek pada penelitian pengembangan ini terdiri dari para ahli, praktisi, dan kelompok siswa 
kecil. Secara spesifik subjek pada penelitian ini teridri dari 2 orang dosen dengan spesifikasi minimal 
sarjana (S1) Pendidikan Guru Sekolah Dasar di Universitas Pendidikan Ganesha sebagai ahli materi, 2 
orang dosen dengan spesifikasi minimal sarjana (S1) Pendidikan Guru Sekolah Dasar di Universitas 
Pendidikan Ganesha sebagai ahli media, 2 orang dosen dengan spesifikasi minimal sarjana (S1) 
Pendidikan Guru Sekolah Dasar di Universitas Pendidikan Ganesha sebagai ahli desain pembelajran, 2 
orang praktisi yang berkopeten di bidangnya, dan 10 orang siswa kelas IV SD guna mengetahui respon 
dari siswa mengenai media pembelajaran yang berhasil dikembangkan. Instrumen pengumpulan data 
yang digunakan pada penelitian ini terdiri dari beberapa aspek penilaian, bertujuan untuk menguji 
validitas media pembelajaran VideoScribe-HOTS pada muatan pelajaran IPA topik Struktur dan Fungsi 
Bagian Tumbuhan. Penilaian media mengacu pada aspek-aspek validitas yang meliputi aspek format, isi, 
bahasa, praktis dan efektif. Beberapa aspek yang disebutkan digunakan sebagai acuan atau panduan 
dalam penyusunan kisi-kisi lembar validasi media pembelajaran VideoScribe-HOTS pada muatan 
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pelajaran IPA topik Struktur dan Fungsi Bagian Tumbuhan Kelas IV SD. Adapun kisi-kisi instrument yang 
digunakan pada penelitian kali ini dapat dilihat pada Tabel 1,2,3,4, dan 5. 

 
Tabel 1. Kisi-kisi Instrumen Ahli Materi 

No Aspek Indikator No.Butir 
Jumlah 
Butir 

1 Pembelajaran 
Tujuan pembelajaran 1, 2, 3, 4 4 
Penyampaian materi 5, 6 2 
Kualitas memotivasi 7, 8, 9 3 

2 Materi 
Relevansi materi 10, 11, 12 3 
Pemilihan materi 13, 14, 15 3 

Jumlah butir 15 
 

Tabel 2. Kisi-kisi Instrumen Ahli Media 

No Aspek Indikator No.Butir 
Jumlah 

Butir 

1 Kualitas media 
Kualitas video yang ditampilkan 1, 2, 2 

Kemudahan penggunaan 3 1 
Kejelasan suara dan kejelasan teks 4, 5, 6 3 

2 Penggunaan Bahasa Kualitas penggunaan bahasa 7, 8 1 
3 Kesesuaian penyajian video Kesesuaian video dengan karakteristik siswa 9 1 

3 Kejelasan Penyajian Video 
Suara 10 1 
Musik 11 1 

4 Kreativitas 
Kemenarikan kreativitas dalam 

penyampaian materi 
12 1 

Jumlah butir 12 
 

Tabel 3. Kisi-kisi Instrumen Ahli Desain Pembelajaran 

No Aspek Indikator No.Butir 
Jumlah 
Butir 

1 
Kualitas 
media 

Kualitas video yang ditampilkan 1, 2, 2 
Kemudahan penggunaan 3 1 

Kejelasan suara dan kejelasan teks 4, 5, 6 3 

2 Kesuaian 
Tujuan Pembelajaran 7 1 
Karakteristik Siswa 8 1 

Materi 9 1 

3 
Kualitas 

memotivasi 

Video pembelajaran mampu memotivasi minat belajar siswa 10 1 
Video pembelajaran mampu meningkatkan perhatian siswa 

pada pembelajaran 
11 1 

Meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi 12 1 
Jumlah butir 12 

 
Tabel 4. Kisi-kisi Instrumen Respon Praktisi 

No Aspek Indikator No.Butir 
Jumlah 
Butir 

1 Pembelajaran 
Tujuan pembelajaran 1, 2, 3 3 
Penyampaian materi 4, 5 2 
Kualitas memotivasi 6, 7, 8 3 

2 Materi Relevansi materi 9, 10, 11 3 

3 Kualitas Media 
Kualitas video yang ditampilkan 12, 13, 14, 15 4 

Kejelasan penyajian video 16, 17 2 

4 
Kesesuaian Penyajian 

Video 
Kesesuaian video pembelajaran dengan 

karakteristik siswa 
18 1 

5 Penggunaan Bahasa Kualitas Penggunaan Bahasa 19, 20 2 
Jumlah butir 20 
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Tabel 5. Kisi-kisi Instrumen Respon Siswa 

No Aspek Indikator No.Butir 
Jumlah 
Butir 

1 Materi 
Materi yang disampaikan penting diberikan kepada 

siswa 
1 1 

Materi disampaikan secara jelas 2 1 

  
Siswa mampu memahami materi yang ditampilkan 

pada video 
3 1 

2 Kualitas video 
Kualitas video yang ditampilkan 4, 5, 6 3 

Kemudahan penggunaan 7 1 
Kejelasan suara 8 1 

3 Kemenarikan Desain tampilan video pembelajaran sangat menarik 9 1 
  Penggunaan warna yang sesuai dan beragam 10 1 

4 Kualitas media Kualitas Memotivasi 11, 12 2 
5 Tampilan media Penyajian video 13,14 2 

Jumlah butir 14 
Dimodifikasi dari (Rapi, 2016) 

 
Terdapat dua jenis teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini, yakni tehnik analisis 

statistik deskriptif kualitatif dan analisis statistik deskriptif kuantitatif. Tehnik analisis data statistik 
deskriptif kualitatif menghasilkan data berupa masukan, kritik dan saran akan dianalisis dan dijadikan 
sebagai bahan untuk memperbaiki media pembelajaran yang dikembangkan. Tehnik analisis data statistik 
deskriptif kuantitatif menghasilkan data berupa angka. Teknik analisis ini digunakan untuk mengolah data 
yang diperoleh melalui angket dalam bentuk data deskriptif. Metode analisis statistik deskriptif kuantitatif 
ini digunakan untuk menganalisis data berupa skor yang didapat dari lembar penilaian Media 
Pembelajaran VideoScribe-HOTS yang diberikan kepada ahli materi, ahli media, dan ahli desain 
pembelajaran untuk mendapatkan kesepakatan ahli mengenai media yang dikembangkan. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil  
Penelitian pengembangan ini menghasilkan media pembelajaran VideoScribe-HOTS pada muatan 

pelajaran IPA topik Struktur dan Fungsi Bagian Tumbuhan Kelas IV SD yang telah teruji validitasnya. Hal 
ini diperoleh berdasarkan uji validitas media pembelajaran VideoScribe-HOTS pada muatan pelajaran IPA 
topik Struktur dan Fungsi Bagian Tumbuhan Kelas IV SD yang dilakukan oleh 2 orang ahli materi, 2 orang 
ahli media, 2 orang ahli desain pembelajaran, 2 orang praktisi, dan 10 orang siswa kelas IV SD. Uji 
validitas produk ini penting untuk dilakukan agar tingkat validitas dari media pembelajaran VideoScribe-
HOTS pada muatan pelajaran IPA topik Struktur dan Fungsi Bagian Tumbuhan Kelas IV SD yang 
dikembangkan dapat diketahui. Uji validitas produk dilaksanakan melalui beberapa tahapan, yakni uji ahli 
materi melalui review dari dua orang ahli materi, uji ahli media melalui review dari dua orang ahli media, 
uji ahli desain pembelajaran melalui review dua orang ahli desain pembelajaran, review dari dua orang 
praktisi yang berkompeten di bidangnya, serta review dari 10 orang siswa kelas IV SD guna mengetahui 
respon mengenai media yang dikembangkan.  

Penelitian kali ini menggunakan model penelitian ADDIE yang terdiri dari 5 tahapan, namun pada 
tahap implementation dan tahap evaluation tidak dilaksanakan dikarenakan situasi dunia sedang dalam 
masa pandemic covid-19. Tahap yang pertama yakni tahap analyze (analisis). Pada tahap ini dilaksanakan 
beberapa analisis yakni analisis kebutuhan, analisis kurikulum, buku guru dan buku siswa, analisis 
karakteristik siswa, analisis syarat pembuatan media. Berdasarkan analisis kebutuhan yang dilakukan 
dengan metode wawancara dan kegiatan observasi pada kegiatan PLPbD 2020 di SD Negeri 3 Munduk 
Temu, diperoleh hasil bahwa diperlukannya pengembangan sebuah media pembelajaran karena dalam 
pelaksanaan pembelajaran ketersediaan media pembelajaran inovatif masih sangat minim. Hasil yang 
diperoleh pada analisis kurikulum adalah rumusan KD serta indikator dari materi pada media 
pembelajaran yang akan dikembangkan. Rumusan KD serta indikator dapat dilihat pada Tabel 6.  

 
Tabel 6. Penjabaran KD dan Indikator Topik Struktur dan Fungsi Bagian Tumbuhan 

Kompetensi Dasar (KD) Indikator 
3.8 Memahami pentingnya upaya keseimbangan 
dan pelestarian sumber daya alam di lingkungan. 

3.8.1 Membuat gambar struktur bagian tumbuhan. 
3.8.2 Menjelaskan struktur dan fungsi bagian 



Mimbar Ilmu Vol. 26, No. 3, Tahun 2021, pp. 451-460   457 
 

 

Luh Gede Ria Andika Putri 1, I Gusti Ngurah Japa 2, Putu Nanci Riastini3/ Media Pembelajaran Videoscribe-Hots Bermuatan IPA Pada 
Topik Struktur Dan Fungsi Bagian Tumbuhan Kelas IV SD 

Dimodifikasi dari (Pratama et al., 2020) 
 
 
Berdasarkan analisis karakteristik siswa yang dilakukan, diperoleh hasil bahwa siswa kelas IV 

sekolah dasar berada pada masa perkembangan operasional konkret. Sedangkan untuk tahapan analisis 
yang terakhir yakni analisis syarat pembuat media, diperoleh hasil berupa aspek-aspek yang harus 
diperhatikan dalam pembuatan media. Aspek-aspek tersebut teridri dari warna, font, layout, waktu, audio, 
dan backsound atau musik. Tahap kedua yakni design (perancangan), tahap ini menghasilkan rancangan 
awal pembuatan media pada storyboard (mohon maaf Bapak/Ibu, apabila rancangan awalya dimasukkan 
ke dalam jurnal halamannya lebih dari 12). Tahap ketiga yakni development (pengembangan), pada tahap 
telah menghasilkan media pembelajaran VideoScribe-HOTS berdasarkan rancangan dan storyboard yang 
telah dikonsultasikan dan mendapat kritik/saran dari dosen pembimbing. Beberapa masukan yang 
diterima antara lain durasi saat memaparkan KD, Indikator, dan Tujuan Pembelajaran terlalu cepat, tujuan 
gunakan format ABCD kurang degree dan gambar jenis akar diperbesar, 1 slide cukup 2 jenis akar. Setelah 
mengalami proses revisi, media pembelajaran yang telah berhasil dikembangkan dapat dilihat pada 
Gambar 3. 

 

 

Gambar 3. Hasil Pengembangan Media 
 
Berdasarkan uji validitas oleh ahli materi, ahli media, dan ahli desain pembelajaran di dapatkan 

hasil bahwa rentangan Indeks Validitas Aiken’s adalah 0,8 – 1 yang berada pada V ≥ 0,8 dengan kriteria 
validitas tinggi, respon praktisi sebesar 97% berkategori sangat baik, dan respon siswa sebesar 97% 
berkategori sangat baik. Maka dari itu dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran VideoScribe-HOTS 
Pada Muatan Pelajaran IPA Topik Struktur dan Fungsi Bagian Tumbuhan dapat dinyatakan Valid. 
 
Pembahasan 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yaitu berupa pengembangan media 
pembelajaran VideoScribe-HOTS pada muatan pelajaran IPA topik Struktur dan Fungsi Bagian Tumbuhan. 
Model yang digunakan dalam penelitian ini yaitu model ADDIE yang terdiri dari lima tahapan yaitu 
analisis (analyze), perancangan (design), pengembangan (development), implementasi (implementation), 
dan evaluasi (evaluation). Model ADDIE merupakan suatu model yang menekankan pada adanya 
hubungan antara masing-masing komponen yang saling berinteraksi satu sama lain sesuai dengan fase 
yang ada (Atmojo et al., 2020; Wilujeng et al., 2020). Pemilihan model ini didasarkan pada tujuan dari 
penelitian yang dilakukan yaitu menghasilkan suatu produk berupa media pembelajaran VideoScribe-
HOTS. Produk yang dikembangakan kemudian diuji validitasnya sehingga mampu digunakan dalam 
pembelajaran untuk membantu meningkatkan motivasi dan semangat belajar siswa serta meningkatkan 
pemahaman siswa mengenai materi yang dijelaskan.  Kelebihan penelitian ini yaitu terdapat pada desain 
produk yang dikembangkan dilengkapi dengan opsi menu dihalaman awal yang memudahkan peserta 
didik untuk memilih pembelajaran yang dinginkan. 

Tahapan penelitian dengan menggunakan model ADDIE terdiri atas 4 tahapan namun hanya 
dilaksanakan sampai tahap pengembangan (development) saja dikarenakan keterbatasan waktu dan 
kondisi sedang masa pandemi Covid-19. Tahap pertama yaitu tahap analisis (analyze), pada tahap ini 
dilakukan analisis kebutuhan, analisis karakteristik siswa, analisis kurikulum, analisis buku guru dan 
buku siswa dan analisis syarat pembuatan media (Setiyani et al., 2020; Wilujeng et al., 2020). Berdasarkan 
penelitian yang telah dilakukan pada tahap analisis ini didapat hasil bahwa materi pada muatan pelajaran 
IPA yang ada pada buku siswa masih kurang lengkap dan perlu dikembangkan. Materi pada muatan 
pelajaran IPA topik Struktur dan Fungsi Bagian Tumbuhan dalam buku siswa masih perlu dikembangkan. 
Selain itu kurangnya kreativitas guru dalam mengembangkan media pembelajaran dalam kegiatan 

tumbuhan. 
3.8.3 Mengkritik upaya pelestarian sumber daya 

alam di lingkungan. 
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pembelajaran daring. Hal tersebut diakibatkan karena kurangnya sarana dan prasarana pendukung, 
kurangnya wawasan guru mengenai media pembelajaran, pembuatan media pembelajaran yang cukup 
lama, dan memerlukan keahlian dalam menggunakan teknologi. Oleh sebab itu, dilaksanakan 
pengembangan media pembelajaran VideoScribe-HOTS pada muatan pelajaran IPA topik struktur dan 
fungsi bagian tumbuhan kelas IV.  

Tahap kedua yaitu tahap perancangan (design), merupakan tahapan membuat rancangan awal 
media pembelajaran VideoScribe-HOTS Pada Muatan Pelajaran IPA yang dimulai dengan menentukan 
Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator Pencapaian Kompetensi pada topik Struktur dan Fungsi Bagian 
Tumbuhan Kelas IV, kemudian menyusun rancangan awal media pembelajaran VideoScribe-HOTS dan 
membuat Storyboard (Nahdi & Jatisunda, 2020; Sutiarso et al., 2018). Setelah rancangan tersebut selesai, 
tahap selanjutnya yaitu melakukan bimbingan dengan dosen pembimbing guna mendapatkan kritik dan 
saran yang membangun mengenai media pembelajaran yang dibuat. Setelah rancangan tersebut disetujui, 
tahap selanjutnya yaitu membuat produk. Produk yang telah selesai dibuat kembali dilakukan bimbingan 
dengan dosen pembimbing. Setelah produk tersebut disetujui oleh dosen pembimbing, maka dapat 
dilanjutkan pada tahap selanjutnya yaitu tahap pengembangan (development). Tahap ketiga yaitu 
pengembangan (development) merupakan tahapan pengembangan produk yang telah dibuat. Produk 
yang telah dibuat dan mendapatkan persetujuan oleh dosen pembimbing kemudian diuji validitasnya 
untuk mengetahui tingkat validitas media pembelajaran yang dikembangkan (Arshad et al., 2021; 
Diningrat et al., 2020). Uji validitas yang dilakukan melibatkan 2 orang ahli materi IPA, 2 orang ahli media, 
2 orang ahli desain pembelajaran, 2 orang guru sebagai praktisi dan 10 orang siswa kelas IV SD untuk 
respon siswa (kelompok kecil). 

Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh, dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran 
VideoScribe-HOTS memiliki Validitas Sangat Baik dan layak untuk digunakan oleh guru dan siswa dalam 
kegiatan pembelajaran baik itu dalam pembelajaran daring maupun luring. Hal tersebut dikarenakan 
media pembelajaran yang dikembangkan telah diukur berdasarkan kriteria yaitu pemilihan warna yang 
tepat digunakan dalam konten, pemilihan font huruf yang sesuai dengan konten, pemilihan layout yang 
sesuai dengan konten, menentukan durasi waktu yang tepat, menambahkan suara narasi yang sesuai 
dengan konten, dan menentukan musik yang sesuai dengan konten. Selain itu kelayakan media 
pembelajaran juga didasarkan pada kesesuaian dengan karakteristik siswa kelas IV. Hal ini di dukung oleh 
penelitian yang menyatakan bahwa media pembelajaran Sparkol VideoScribe berbasis CTL yang 
dikembangkan layak digunakan berdasarkan hasil penilaian dari ahli media diperoleh persentase sebesar 
90% dengan kriteria sangat layak dan hasil penilaian ahli materi diperoleh persentase sebesar 96,25% 
dengan kriteria sangat layak (Adriyanto et al., 2021; Riyanto et al., 2019). Serta penelitian yang 
menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif pada pembelajaran IPA yang menggunakan media video 
dibandingkan dengan pembelajaran IPA yang menggunakan media gambar terhadap motivasi belajar dan 
hasil belajar kognitif pembelajaran IPA (Gowasa et al., 2019; Jumareng & Setiawan, 2021). Implikasi 
penelitian pengembangan yang dilakukan yaitu dengan adanya pengembangan media pembelajaran 
VideoScribe-HOTS ini diharapkan mampu membantu guru dalam menyampaikan materi pelajaran 
khususnya pada muatan pelajaran IPA topik struktur dan fungsi bagian tumbuhan kelas IV. Diketahui 
bahwa materi IPA merupakan salah satu materi yang tidak hanya dapat dijelaskan secara lisan saja namun 
juga perlu adanya melakukan praktik atau menampilkan benda konkret secara langsung agar siswa lebih 
mudah memahami materi yang dijelaskan. Adapun kekurangan penelitian ini adalah terkendalanya 
pelaksanaan kegiatan evaluasi yang diakibatkan keadaan dunia yang sedang dilanda pandemic covid-19. 
Saran bagi peneliti lain, penelitian ini dapat dijadikan bahan referensi dan jika memungkinkan dapat 
dilaksanakan sampai pada tahap evaluasi. 

 
 

4. SIMPULAN 

Media yang dikembangkan layak digunakan dengan kategori validitas sangat baik. Sehingga 
media pembelajaran Videoscribe-HOTS bermuatan IPA pada topik struktur dan fungsi bagian tumbuhan 
dijadikan referensi dalam mengatasi permasalahan kurangnya media inovatif yang berdampak pada 
rendahnya minat belajar serta literasi siswa ketika mengikuti proses pembelajaran. 
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